





A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) adalah salah 
satu Fakultas yang ada di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Tulungagung. Seiring dengan perkembangan dan peningkatan alih 
status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung 
menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, maka 
secara resmi berdasarkan Peraturan Presiden RI Nomor 50 Tahun 
2013 tanggal 6 Agustus 2013 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
(STAIN) Tulungagung meningkat statusnya Menjadi Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung. 
Kemudian diresmikan oleh Menteri Agama RI yang 
bernama Bapak Suryadharma Ali, M.Sc., pada tanggal 28 
Desember 2013 sekaligus Pelantikan Rektor Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Tulungagung. Kemudian Perpres tersebut 
diturunkan menjadi Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 91 
tahun 2013 yang menjelaskan bahwa Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Tulungagung memiliki 4 (empat) Fakultas, yaitu: Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum (FASIH), Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan (FTIK), Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 




Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) memiliki 6 
(enam) Program studi atau jurusan, yang terdiri dari: 
a. Perbankan Syariah (PS) 
b. Ekonomi Syariah (ES) 
c. Akuntansi Syariah (AKS) 
d. Manajemen Zakat dan Waqaf (MAZAWA) 
e. Manajemen Keuangan Syariah (MKS) 
f. Manajemen Bisnis Syariah (MBS) 
 
2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 
Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) 
di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung yaitu: 
a. VISI: 
“Terwujudnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
sebagai pusat pengkajian, pengembangan dan penerapan 
ilmu ekonomi dan bisnis Islam yang mampu bersaing 
secara nasional pada tahun 2021”. 
b. MISI: 
1. Menyelenggarakan program pendidikan dan 
pengajaran untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki keunggulan kompetitif dalam 
mengembangkan ketrampilan di bidang ekonomi 




2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian dan 
pengkajian keilmuan di bidang ekonomi dan bisnis 
islam secara mutidisipliner yang berkualitas dan 
bermanfaat bagi kepentingan akademik dan 
masyarakat. 
3. Menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat secara efektif dan berkelanjutan dengan 
memanfaatkan keilmuan di bidang ekonomi dan 
bisnis islam dalam rangka memajukan dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
4. Membangun kerja sama dengan berbagai pihak 
(baik dalam maupun luar negeri) untuk 
meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan 
tridharma Perguruan Tinggi, terutama dalam bidang 
ekonomi dan bisnis islam. 
 
3. Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 
Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) di 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung yaitu: 
a. Terselenggaranya pendidikan dan pengajaran yang dapat 
membentuk sarjana yang memiliki keunggulan kompetitif 
dalam mengembangkan ketrampilan di bidang ekonomi 




b. Terselenggaranya kegiatan penelitian dan pengkajian 
keilmuan di bidang ekonomi dan bisnis islam melalui 
kegiatan penelitian secara multidisipliner yang berkualitas 
dan bermanfaat bagi kepentingan akademik dan 
masyarakat. 
c. Terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
secara efektif dan berkelanjutan dengan memanfaatkan 
keilmuan di bdiang ekonomi dan bisnis islam dalam rangka 
memajukan dan meningkatkan kesejahetraan masyarakat. 
d. Terwujudnya kerja sama dengan berbagai pihak (baik 
dalam maupun luar negeri) untuk meningkatkan kualitas 
dan kuantitas pelaksanaan tridharma Perguruan Tinggi, 
terutama dalam bidang ekonomi dan bisnis islam.53 
 
4. Lokasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) merupakan 
salah satu fakultas yang ada di kampus Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Tulungagung. Beralamat di Jalan Mayor Sujadi 
Timur No. 46, Desa Plosokandang, Kecamatan Kedungwaru, 
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur, Kode Pos 66221 Telp. 
(0355) 321513 Fax. (0355). Email: 
 
53 Diakses dari  http://febi.iain-tulungagung.ac.id/fakultas/visi-misi-a-tujuan pada 







B. Deskripsi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,maka hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk penyajian data yang sesuai dengan hasil 
pengukuran yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini terlaksana 
dikarenakan dari sampel yang dijadikan responden untuk diambil data-
data tentang pengetahuan, efikasi diri dan lingkungan pada Mahasiswa 
FEBI IAIN Tulungagung, di sajikan pada tabel di bawah ini: 
1. Penyajian Data Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase 
Laki-laki 13 32,5% 
Perempuan 27 67,5% 
Total 40 100% 
 
Berdasarkan tabel 4.1 diatas penelitian ini menggunakan 
responden sebanyak 40 sampel mahasiswa dimana dari sampel yang 
dipilih apabila dilihat dari segi jenis kelamin secara keseluruhan 
sampel berjenis kelamin perempuan sebanyak 67,5%% dan sisanya 
laki-laki sebanyak 32,5%. Ini menunjukkan dikalangan mahasiswa 
yang memiliki minat berwirausaha lebih banyak ialah perempuan. 
2. Penyajian Data Jurusan  
 
Tabel 4.2 




Ekonomi syariah 29 72,5% 
Akuntansi syariah 4 10% 
Perbankan syariah 4 10% 
Manajemen Zakat Wakaf 2 5% 
Manajemen Bisnis Syariah 1 2,5% 
Total 40 100% 
 
Dari 40 responden pada kalangan mahasiswa ternyata pada segi 
jurusan terdapat 5 pengelompokan dan yang paling banyak terambil 
pada jurusan ekonomi syariah yaitu sebanyak 72,5%, pada jurusan 
akuntansi syariah sebanyak 10%, dan pada jurusan perbankan syariah 
sebanyak 10%, pada jurusan manajemen zakat wakaf sebanyak 5%, 
dan pada jurusan manajemen bisnis syariah sebanyak 2,5%. 
3. Penyajian Data Tahun Angkatan 
Tabel 4.3 
Angkatan Tahun Frekuensi Prosentase 
2016 34 85% 
2017 4 10% 
2018 1 2,5% 
2019 1 2,5% 
Total 40 100% 
 
Dari 40 responden pada kalangan mahasiswa ternyata pada 
tahun angkatan terdapat 4 pengelompokan tahun dan yang paling 
banyak terambil pada angkatan tahun 2016 yaitu sebanyak 85%, pada 
angkatan tahun 2017 sebanyak 10%, pada angkatan tahun 2018 






C. Diskripsi Jawaban Responden 
Tabel 4.4 
Variabel Pengetahuan (X1) Rata-rata 
Berani mengambil resiko yang ada!  4,47 
Kegagalan tidak meruntuhkan semangat 4,27 
Menyerah bukan pilihan 4,37 
Memulai usaha dengan melihat peluang yang ada 4,52 
Memanfaatkan peluang untuk mendapatkan 
keuntungan 
4,50 
Memilih usaha sesuai dengan kebutuhan pasar 4,27 
Berkonsultasi dengan orang yang berkompeten 
dalam memecahkan masalah 
4,35 
Mencari data/fakta maupun informasi dalam 
memecahkan masalah 
4,37 
Mempertimbangkan masalah dengan melihat 
hukum sebab akibat 
4,17 
Variabel Efikasi Diri (X2) Rata-rata 
Saya ingin sukses berwirausaha karena menguasai 
materi  kewirausahaan 
3,85 
Jika saya berwirausaha saya akan bekerja dengan 
sungguh-sungguh 
4,42 
Saya akan mendapatkan hasil sesuai yang saya 
inginkan jika saya menjalankan usaha dengan rajin 
4,32 
Saya yakin sukses itu banyak rintangannya 4,35 
Saya mempunyai kemampuan mendirikan  usaha 3,85 
Saya yakin dapat menjadi intrepreneur muda 
seperti orang lain yang sudah sukses menjalankan 
usahanya 
4,12 
Saya akan selalu bersemangat dalam menghadapi 
tantangan usaha 
4,15 
Saya akan berusaha lebih keras apabila belum 
mencapai target 
4,15 
Variabel Lingkungan (X3) Rata-rata 
Saya berwirausaha karena sebagian besar keluarga 
berwirausaha 
3,35 
Saya memilih berwirausaha karena ketersediaan 
tempat untuk melakukan usaha 
3,50 
Saya memilih berwirausaha karena mengingat 
keterbatasan lapangan pekerjaan saat ini 
3,87 
Saya ingin berwirausaha karena banyaknya 
pengangguran yang tidak mendapatkan pekerjaan 
saat ini 
3,92 
Saya ingin berwirausaha karena terinspirasi dari 
wirausahawan yang telah meraih sukses 
4,22 
Variabel Minat Berwirausaha (Y) Rata-rata 
Kunci keberlangsungan suatu usaha adalah dengan 





Keberhasilan suatu usaha dapat diraih apabila 
seorang wirausaha memiliki imajinasi yang kuat 
4,05 
Dalam berwirausaha, saya dapat mengembangkan 
ide-ide baru 
4,17 
Setiap mengemban tugas senantiasa didasari 
dengan tanggung jawab 
4,32 
Seorang pemimpin harus bertindak sebagai guru 
yang dapat mendidik orang yang dipimpinnya 
4,20 
Dalam berwirausaha, saya menyusun perencanaan 
dan strategi yang matang 
4,30 
Mengembangkan setiap usaha yang dijalankan 4,15 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa terdapat 4 variabel 
yang diteliti yaitu pengetahuan, efikasi diri, lingkungan, dan minat 
berwirausaha. Dengan melihat jawaban responden secara rata pada 
variabel pengetahuan dengan secara rata-rata memiliki nilai 4 artinya 
kecendurungan setuju. Ini mengindikasikan bahwa berani mengambil 
resiko yang ada, kegagalan tidak meruntuhkan semangat, menyerah bukan 
pilihan,  memulai usaha dengan melihat peluang yang ada, memanfaatkan 
peluang untuk mendapatkan keuntungan, memilih usaha sesuai dengan 
kebutuhan pasar, berkonsultasi dengan orang yang berkompeten dalam 
memecahkan masalah, mencari data/fakta maupun informasi dalam 
memecahkan masalah, mempertimbangkan masalah dengan melihat 
hukum sebab akibat memang dibenarkan oleh mahasiswa. Berarti minat 
berwirausaha perlu memperhatikan dan meningkatkan pengetahuan agar 
lebih memberikan keyakinan bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan 
wirausaha. 
Pada efikasi diri menunjukkan bahwa nilai rata-ratanya sebesar 4 
artinya mahasiswa menjawab setuju. Ini berarti efikasi diri yang dilakukan 




bersemangat, bersungguh-sungguh supaya bisa sukses dalam 
berwirausaha. 
Pada lingkungan menunjukkan bahwa nilai rata-ratanya sebesar 4 
artinya mahasiswa menjawab setuju. Ini berarti lingkungan dapat 
menumbuhkan minat berwirausaha bagi mahasiswa dikarenakan ada 
beberapa hal yang mempengaruhi, yaitu sebagian besar keluarga 
melakukan kegiatan berwirausaha, ketersediaan tempat untuk melakukan 
usaha, mengingat keterbatasan lapangan pekerjaan yang terjadi saat ini, 
banyaknya pengangguran yang tidak mendapatkan pekerjaan saat ini dan 
juga terinspirasi dari wirausahawan yang telah meraih sukses. 
Pada minat berwirausahan kecenderungan responden juga 
menjawab setuju dengan nilai rata-rata 4 artinya bahwa kunci 
keberlangsungan suatu usaha adalah dengan kreatifitas dan inovatif, 
keberhasilan suatu usaha dapat diraih apabila seorang wirausaha memiliki 
imajinasi yang kuat, dalam berwirausaha dapat mengembangkan ide-ide 
baru, setiap mengemban tugas senantiasa didasari dengan tanggung jawab, 
meyakini bahwa seorang pemimpin harus bertindak sebagai guru yang 
dapat mendidik orang yang dipimpinnya, dalam berwirausaha harus 
menyusun perencanaan dan strategi yang matang dan mengembangkan 
setiap usaha yang dijalankan. 
 
D. Analisis Uji Statistik Penelitian 




Uji ini merupakan suatu alat ukur untuk memperoleh suatu 
data yang valid  dengan cara mengukur sesuatu yang akan diukur. Uji 
ini juga bertujuan untuk menguji suatu data apakah mampu 
mengungkapkan faktor-faktor yang akan diukur atau konsistensi 
internal dalam setiap item alat ukur untuk mengukur suatu faktor.  
Tabel 4.5 
Variabel Nilai R hitung Nilai R tabel keterangan 
X1.1 694 0.312 Valid 
X1.2 779 0.312 Valid 
X1.3 729 0.312 Valid 
X1.4 823 0.312 Valid 
X1.5 758 0.312 Valid 
X1.6 711 0.312 Valid 
X1.7 798 0.312 Valid 
X1.8 784 0.312 Valid 
X1.9 734 0.312 Valid 
X2.1 567 0.312 Valid 
X2.2 718 0.312 Valid 
X2.3 581 0.312 Valid 
X2.4 501 0.312 Valid 
X2.5 774 0.312 Valid 
X2.6 770 0.312 Valid 
X2.7 760 0.312 Valid 
X2.8 627 0.312 Valid 
X3.1 670 0.312 Valid 
X3.2 704 0.312 Valid 
X3.3 799 0.312 Valid 
X3.4 759 0.312 Valid 
X3.5 655 0.312 Valid 
Y.1 812 0.312 Valid 
Y.2 685 0.312 Valid 
Y.3 810 0.312 Valid 
Y.4 682 0.312 Valid 
Y.5 730 0.312 Valid 
Y.6 826 0.312 Valid 





Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan terdapat 4 variabel 
yang menjadi bahan penelitian dari keempat variabel yang diteliti 
memiliki jumlah item pertanyaan  yang berbeda, yakni variabel 
pengetahuan (X1) terdapat 9 item pertanyaan, variabel efikasi diri 
(X2) terdapat 8 item pertanyaan, variabel lingkungan (X3) terdapat 5 
item pertanyaan, dan variabel minat berwirausaha (Y) terdapat 7 item 
pertanyaan. Dari masing-masing item pertanyaan pada setiap variabel 
baik independen maupun dependen ternyata memiliki nilai r hitung 
lebih besar daripada r tabel maka datanya yang didapat dilapangan 
dapat dinyatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji yang bisa meberikan atau menunjukkan suatu kemampuan 
dari sebuah kuosioner untuk memberi hasil suatu pengukuran yang 
konsisten. Dalam pengujian ini, skala yang akan digunakan adalah 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.912 .919 22 
 
Berdasarkan Tabel independen (x) diatas menunjukkan bahwa 
pada pengujian ini dilakukan secara variabel bukan secara item 












Berdasarkan Tabel dependen (y) diatas menunjukkan bahwa 
pada pengujian ini dilakukan secara variabel bukan secara item 
pertanyaan pada setiap variabel yang dapat dilihat hasilnya adalah 
nilai cronbah’s alpha lebih besar daripada 0,6 maka dapat dikatakan 
reliebel. 
 
3. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji distribusi normal 
Uji distribusi normal merupakan pengujian untuk 
mengukur apakah suatu data tersebut berdistribusi normal atau 
tidak, sehingga dapat dipakai dalam statistik parametrik. 
Untuk mengetahui apakah data itu berdistribusi normal 
ataukah tidak, maka bisa dilihat dari titik-titik. Bila titik-titiknya 
mengikuti dan mendekati garis maka dapat disimpulkan bahwa 
data tersebut berdistribusi normal, dan jika kebalikannya maka 






Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Item 






Pada gambar 4.2 P-Plot di atas terlihat titik-titik mengikuti 
dan mendekati garis diagonalnya, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut memenuhi asumsi normalisasi, atau bisa 
disebut bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji multikolinearitas 
Di dalam pengujuan multikolinearitas ini muncul 
dikarenakan adanya hubungan atau terdapat suatu hubungan, atau 
variabel keduanya itu dipengaruhi oleh variabel ketiga namun 
diluar model. Dan untuk melihat hasil apakah model itu terbebas 
dari multikolinearitas yaitu dari melihat VIF (Variance Inflation 





















Berdasarkan Coefficients di atas diketahui bahwa nilai VIF 
adalah 2,319 (variabel pengetahuan), 2,068 (variabel efikasi diri), 
dan 1,300 (variabel lingkungan). Hasil ini berarti variabel terbebas 
dari asumsi klasik mutikolinieritas, karena hasilnya lebih kecil dari 
10. 
 
c. Uji heterokedasitas 
Pengujian ini untuk melihat apakah suatu model itu terdapat 
hetekedasitas, dan hal itu dapat dilihat dari pola atau gambar 
scatterplot. Dan suatu data tidak heterokedasitas jika penyebaran 
titiknya tidak berpola, dan penyebarannya tersebut diatas angka 0 
dan dibawah angka 0 atau juga berada diantara/disekitar angka 0, 
dan titiknya pun tidak berkumpul ataupun menggumpal hanya 











1 (Constant) 5.130 2.763  1.857 .072   
Pengetahua
n (X1) 
.222 .098 .319 2.269 .029 .431 2.319 
Efikasi diri 
(X2) 
.205 .093 .294 2.211 .033 .484 2.068 
Lingkunga
n (X3) 
.434 .114 .401 3.814 .001 .769 1.300 







Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini terbebas dari asumsi heteroskedastisitas dikarenakan 
titik-titik data tidak berpola dan menyebar di atas dan dibawah atau 
di sekitar angka 0. 
d. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi ini dilakukan untuk mengetahui apakah 
suatu data itu terjadi autokorelasi, sedangkan autokorelasi 
pengujiannya menggunakan Durbin-Waston (DW Test). Dan 
pengambilan keputusannya menggunakan analisis seperti berikut : 
• DU < DW < 4-DU maka Ho akan diterima, dan dapat 
diartikan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
• DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho akan ditolak, dan 




• DL-DW < DU atau 4-DU <DW<4-DL, itu berarti tidak ada 








Berdasarkan tabel 4.9 diatas, nilai Durbin-Watson pada 
model summary adalah sebesar 1,981. Hal ini berarti model regresi 
di atas tidak terdapat masalah autokorelasi, sehingga model regresi 
layak digunakan. 
 
4. Analisis regresi linier berganda  
Sering juga digunakan sebagai cara untuk mengatasi sebuah 
masalah dalam suatu penganalisisan regresi, dimana hal itu melibatkan 
beberapa variabel, baik dua variabel bebas ataupun lebih. Dalam 
regresi linier ini dapat digunakan peneliti untuk mengetahui apakah 
ada keeratan hubungan dari variabel independen dengan variabel 
dependen.56 
Untuk regresi berganda, variabel penelitian terdiri lebih dari 2 
variabel penelitian dengan catatan variabel independen lebih dari 1 
 
55 Priyanto, Cara Kilat Belajar Analisis Data..., hlm. 172-173. 
56 Mauludi, Teknik Belajar Statistik 2..., hal. 89. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .833a .693 .668 1.780 1.981 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan (X3), Efikasi diri (X2), 
Pengetahuan (X1) 




dan variabel dependennya hanya 1. Adapun persamaan regresinya 
adalah sebagai berikut:  
Y = a + b1.x1 + b2.x2 + ..... 
Y = Variabel dependen yang diteliti 
a = Konstanta 
b = Koefisien regresi 
x1 = Variabel independen pertama 














Tabel coefficients memberikan informasi tentang persamaan 
regresi. Adapun rumus persamaan regresi dalam analisis atau 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Y = 5,130 + 0,222 + 0,205 + 0,114 
Dari persamaan diatas maka dapat dijadikan acuan untuk 

















1 (Constant) 5.130 2.763  1.857 .072   
Pengetahua
n (X1) 
.222 .098 .319 2.269 .029 .431 2.319 
Efikasi diri 
(X2) 
.205 .093 .294 2.211 .033 .484 2.068 
Lingkungan 
(X3) 
.434 .114 .401 3.814 .001 .769 1.300 




a) Koefisien konstanta bernilai positif artinya bahwa ketika minat 
berwirausaha pada mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung tidak 
berpengaruh dengan adanya pengetahuan, efikasi diri, dan 
lingkungan  maka minat tersebut tetap akan ada dalam diri 
mahasiswa. 
b) Koefisien pengetahuan bernilai positif artinya setiap bertambahnya 
pengetahuan yang dimiliki mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung 
maka akan disertai dengan peningkatan minat berwirausaha juga. 
Sedangkan setiap minimnya pengetahuan yang dimiliki mahasiswa 
FEBI IAIN Tulungagung maka juga akan terjadi minimnya minat 
yang dimiliki mahasiswa. 
c) Koefisien efikasi diri bernilai positif artinya setiap bertambahnya 
efikasi diri yang dimiliki mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung 
maka akan disertai dengan peningkatan minat berwirausaha juga. 
Sedangkan setiap kurangnya efikasi diri yang dimiliki mahasiswa 
FEBI IAIN Tulungagung maka juga akan terjadi minimnya minat 
yang dimiliki mahasiswa. 
d) Koefisien lingkungan bernilai positif artinya setiap bertambahnya 
faktor lingkungan yang mendorong mahasiswa untuk melakukan 
kegiatan berwirausaha, maka akan disertai dengan peningkatan 
minat berwirausaha. Sedangkan setiap minimnya atau kurangnya 
faktor lingkungan yang mendorong mahasiswa untuk melakukan 
kegiatan berwirausaha, maka minat yang dimiliki mahasiswa FEBI 





5. Uji hipotesis 
Uji hipotesis juga digunakan secara bersama-sama maupun secara 
parsial yang dituliskan seperti berikut: 
1) Uji t (t-test)  
Di dalam uji t digunakan untuk melakukan pengujian yang bisa 
mengetahui suatu hubungan diantara variabel dependen dan 















a) Pengaruh pengetahuan terhadap minat berwirausaha 
Mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung 
Dari tabel diatas untuk menguji signifikansi pengetahuan terhadap 


















1 (Constant) 5.130 2.763  1.857 .072   
Pengetahua
n (X1) 
.222 .098 .319 2.269 .029 .431 2.319 
Efikasi diri 
(X2) 
.205 .093 .294 2.211 .033 .484 2.068 
Lingkunga
n (X3) 
.434 .114 .401 3.814 .001 .769 1.300 




H0 = Tidak ada pengaruh signifikan antara pengetahuan terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung. 
H1 = Ada pengaruh signifikan antara pengetahuan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung. 
 
Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai Sig sebesar 0,029 
dibandingkan dengan taraf signifikansi (α = 6%), 0,06 maka: 
Sig α 0,029 < 0,06 
Karena nilai Sig < α maka disimpulkan untuk menolak H0, yang 
berarti ada pengaruh signifikan antara pengetahuan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung.  
 
b) Pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha 
Mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung 
Dari tabel diatas untuk menguji signifikansi efikasi diri terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung, yaitu 
sebagai berikut: 
H0 = Tidak ada pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung. 
H1 = Ada pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung. 
 
Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai Sig sebesar 0,033 
dibandingkan dengan taraf signifikansi (α = 6%), 0,06 maka: 




Karena nilai Sig < α maka disimpulkan untuk menolak H0, yang 
berarti ada pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung.  
 
c) Pengaruh lingkungan terhadap minat berwirausaha 
Mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung 
Dari tabel diatas untuk menguji signifikansi lingkungan terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung, yaitu 
sebagai berikut: 
H0 = Tidak ada pengaruh signifikan antara lingkungan terhadap 
minat berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung. 
H1 = Ada pengaruh signifikan antara lingkungan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung. 
 
Dalam tabel Coefficients diperoleh nilai Sig sebesar 0,001 
dibandingkan dengan taraf signifikansi (α = 6%), 0,06 maka: 
Sig α 0,001 < 0,6 
Karena nilai Sig < α maka disimpulkan untuk menolak H0, yang 
berarti ada pengaruh signifikan antara lingkungan terhadap minat 
berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung.  
 
2) Uji f (f-test)  
Digunakan untuk menguji dan mengetahui suatu hubungan 















Output diatas ANOVA terbaca nilai F hitung sebesar 
27,099 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena itu 
probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari 0,006 (dalam kasus ini 
menggunakan taraf signifikasi atau α sebesar 6%). Maka model 
regresi bisa dipakai untuk memprediksi minat berwirausaha. 
Umumnya output ini digunakan untuk menguji hipotesis. Hipotesis 
yang dikemukakan adalah: 
H0 = Tidak ada hubungan linier antara pengetahuan, efikasi diri 
dan lingkungan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEBI 
IAIN Tulungagung. 
H1 = Ada hubungan linier antara pengetahuan, efikasi diri dan 
lingkungan terhadap minat berwirausaha mahasiswa FEBI IAIN 
Tulungagung. 
Pedoman yang digunakan adalah: jika Sig < α maka H0 
ditolak yang artinya ada hubungan linier antara pengetahuan, 
efikasi diri dan lingkungan terhadap minat berwirausaha 






Square F Sig. 
1 Regressio
n 
257.671 3 85.890 27.099 .000b 
Residual 114.104 36 3.170   
Total 371.775 39    
a. Dependent Variable: Minat berwirausaha (Y) 





Sehingga dapat disimpulkan bahwa  pengetahuan, efikasi 
diri dan lingkungan secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap minat berwirausaha Mahasiswa FEBI IAIN Tulungagung. 
 
6. Uji koefisien determinansi (R²)  
Uji koefisien determinasi ini digunakan untuk menganalisis 
data sehingga bisa mengetahui seberapa besar kontribusi variabel 
independent (Pengetahuan, Efikasi diri, dan Lingkungan) terhadap 
variabel dependent (Minat Berwirausaha). Dengan menggunakan 
Rumus= R² = r² x 100% 
Keterangan:  
Koefisien Determinasi ditandai dengan lambang = R² 










Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa R square atau 
koefisien determinasi sebesar 0,693 dan nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,668 atau 67%, artinya besarnya minat berwirausaha dapat 
dijelaskan oleh pengetahuan, efikasi diri dan lingkungan sebesar 67% 
 
57 Sujianto, Aplikasi Statistik dengan SPSS..., hlm 56. 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .833a .693 .668 1.780 1.981 
a. Predictors: (Constant), Lingkungan (X3), Efikasi diri (X2), Pengetahuan 
(X1) 




sedangkan sisanya 33% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang 
tidak di teliti dalam penelitian ini. 
 
